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ABSTRAK	

Pemberian ASI eksklusif sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan optimal bayi, namun cakupannya masih rendah dan berkontribusi 
terhadap tingginya angka stunting di Aceh. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 
Provinsi Aceh menempati peringkat ketiga tertinggi stunting di Indonesia dengan 
prevalensi 37,3%, yang mengindikasikan masih lemahnya praktik pemberian ASI 
eksklusif penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, 
pengetahuan dan status ekonomi ibu terhadap pemberian ASI eksklusif di Desa 
Binjee, Kecamatan Nisam, Aceh Utara. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 
dengan melibatkan seluruh ibu menyusui atau ibu yang memiliki bayi usia 0–2 tahun 
sebanyak 23 orang sebagai sampel. Hasil penelitian berdasarkan uji univariat dan 
bivariat menunjukkan bahwa pendidikan, pengetahuan, dan status ekonomi ibu tidak 
ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif, dikarenakan 
pengetahuan responden relatif homogen (mayoritas rendah), sehingga variasi data 
terbatas. Selain itu, pengetahuan ibu lebih dipengaruhi oleh akses informasi, 
penyuluhan kesehatan, dan lingkungan sosial dibandingkan pendidikan dan 
penghasilan dan juga jumlah sampel yang kecil serta kurangnya paparan edukasi yang 
merata menyebabkan pengetahuan belum mampu menunjukkan pengaruh yang 
signifikan .Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi yang merata, dukungan 
keluarga, serta peran tenaga kesehatan dan kebijakan pemerintah untuk 
meningkatkan praktik ASI eksklusif. 

Kata	Kunci:	: ASI eksklusif, pengetahuan, pendidikan, status ekonomi, ibu menyusui.	

ABSTRACT	

Exclusive breastfeeding is very important to support optimal infant growth and 

development; however, its coverage remains low and contributes to the high 

prevalence of stunting in Aceh. Data from Riskesdas 2018 show that Aceh Province 

ranks third highest in stunting prevalence in Indonesia at 37.3%, indicating that 

exclusive breastfeeding practices are still inadequate. This study aimed to analyze the 

influence of maternal education level, knowledge, and economic status on exclusive 

breastfeeding in Binjee Village, Nisam District, North Aceh.This study used a 
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quantitative method involving all breastfeeding mothers or mothers with infants aged 

0–2 years, with a total sample of 23 respondents. The results based on univariate and 

bivariate analysis showed that maternal education, knowledge, and economic status 

did not have a significant effect on exclusive breastfeeding. This may be due to the 

relatively homogeneous level of respondents’ knowledge (mostly low), resulting in 

limited data variation. In addition, maternal knowledge is more influenced by access 

to information, health education, and the social environment rather than education 

and income. The small sample size and the lack of evenly distributed educational 

exposure also contributed to the absence of a significant effect.Therefore, it is 

necessary to improve equitable health education, strengthen family support, and 

enhance the role of healthcare workers and government policies to increase the 

practice of exclusive breastfeeding. 

Keywords: : Exclusive breastfeeding, knowledge, education, economic status, 

breastfeeding mothers. 

	

	
PENDAHULUAN	(Cambria	11,	Bold,	spasi	1)	

ASI eksklusif adalah pemberian ASI kepada bayi dimulai sejak kelahiran sampai 

dengan enam bulan pertama kehidupan, tanpa ditambah dengan cairan dan makanan 

apapun, kecuali obat atau vitamin. Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan bayi. memiliki banyak 

manfaat baik bagi ibu maupun bayi. ASI memiliki banyak maknonutrien dan 

mikronutrien yang dibutuhkan oleh bayi dalam enam bulan pertama kehidupannya. 

(Suhaid 2024) 

World Health Organization (WHO) secara aktif mempromosikan pemberian ASI 

sebagai sumber nutrisi terbaik bagi bayi dan anak kecil dan bertujuan untuk 

meningkatkan pemberian ASI eksklusif pada enam bulan pertama kehidupan hingga 

setidaknya 50% pada tahun 2025. Pemberian ASI eksklusif meningkat dalam enam tahun 
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terakhir di Indonesia. Cakupan pemberian ASI eksklusif pada Survei Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2018 sebesar 52% dan Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023 sebesar 68%. Berdasarkan SKI tahun 2023 juga diketahui bahwa 

terdapat 27% bayi baru lahir yang mendapatkan ASI pada satu jam pertama kehidupan, 

terdapat 1 dari 5 bayi diberikan makanan atau minuman selain ASI pada tiga hari 

pertama kehidupan, dan sebesar 14% yang mendapatkan kontak kulit ke kulit minimal 

1 jam di awal kehidupan.(Suhaid 2024) 

Berdasarkan Survey Data dan kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017 

menunjukkan praktik pemberian ASI bayi berumur di bawah 6 bulan adalah 52%. ASI 

ekslusif menurun seiring dengan bertambahnya umur bayi, dari 67%, dari umur 2 sampai 

3 bulan dan 38% pada umur 4 sampai 5 bulan (SDKI, 2017)., di mana angka prevalensi 

stunting di beberapa provinsi di tahun 2017 telah melampaui target yang ditetapkan 

dalam rencana strategi. Target tersebut adalah 44%, namun Sulawesi Utara mrupakan 

salah satu provisi masih belum mencapai target tersebut, dengan angka prevalensi 

stunting sebesar 36,93% pada tahun 2017 menurut data dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. (Abbas 2024) 

Berdasarkan data statistik di provinsi Aceh pada tabun 2020 persentase bayi 

yang mendapatkan ASI Eksklusif sebesar 33,33%, pada tahun 2019 sebesar 62,81%, dan 

pada tahun 2020 sebesar 65,43% (BPS, 2020). Dan juga berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan prevalensi stunting menurun dari 44.6% 

pada tahun 2007 menjadi 37,3% pada tahun 2018. Sedangkan stunting pada balita Aceh 

menduduki pada peringkat ke-3 dari 34 provinsi di Indonesia dengan prevalensi 37,3% 

yang berarti 1 dari 3 anak balita di Aceh mengalami stunting .(Kabupaten and Raya 

2022). 

ASI adalah satu jenis makanan yang mencukupi seluruh unsur kebutuhan bayi 

baik fisik, psikologis sosial, maupun spiritual. ASI mengandung nutrisi, hormon, unsur 

kekebalan pertumbuhan, anti alergi serta anti inflamasi. Nutrisi dalam ASI mencakup 

hampir 200 unsur zat makanan (Falikhaika, 2014). Selain itu banyak manfaat, antara lain 
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membantu pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal serta meningkatkan 

kekebalan tubuh bayi, yang dapat mengurangi risiko infeksi. Pengetahuan yang 

memadai membuat ibu lebih percaya diri untuk memberikan Pencapaian program 

pemberian ASI Eksklusif dapat dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor  lain diantaranya 

adalah rendahnya pengetahuan Ibu,  tingkat pendidikan dan status ekonomi Ibu 

menyusui  terhadap pemberian asi eksklusi pada bayi Yaitu: 1. Faktor penegtahuan ibu 

faktor ini sanagat mempengaruhi terhadap pemberian asi eksliusif pada anak bayi 

karena Ibu yang memiliki pengetahuan tentang manfaat ASI eksklusif lebih cenderung 

untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. ASI eksklusif memiliki ASI eksklusif 

tanpa tergoda untuk memberikan makanan tambahan seperti susu formula. (Widya 

Chantika 2025) Dan juga menurut Wijayanti Banyak ibu, terutama di daerah pedesaan, 

terpengaruh oleh mitos dan informasi yang tidak benar tentang pemberian ASI. 

Misalnya, ada anggapan bahwa ASI tidak cukup atau bayi perlu diberi makanan 

tambahan sejak dini. Pengetahuan yang benar dapat membantu ibu membedakan 

antara fakta dan mitos, sehingga mereka dapat lebih konsisten memberikan ASI 

eksklusif.  (Pramulya, Wijayanti, and Saparwati 2021) 2. Faktor pendidikan ibu terhadap 

pemberian asi ekslusif,  Faktor pendidikan ibu memiliki peran yang sangat penting dalam 

mempengaruhi pemberian ASI eksklusif pada bayi karena Ibu yang memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam 

mengakses dan memahami informasi kesehatan yang berhubungan dengan ASI 

eksklusif. Dengan pendidikan yang baik, mereka lebih mudah mengakses berbagai 

sumber informasi, seperti internet, buku, atau materi penyuluhan kesehatan. (Sari 2024) 

3.Faktor status Ekonomi, Faktor status ekonomi ibu memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pemberian ASI eksklusif pada bayi status ekonomi ibu dapat mempengaruhi 

kemampuan ibu untuk memberikan ASI eksklusif, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Ibu dengan status ekonomi yang lebih tinggi cenderung memiliki akses yang 

lebih baik ke layanan kesehatan, termasuk konsultasi dengan tenaga medis mengenai 

pentingnya ASI eksklusif, Ibu yang berasal dari keluarga dengan status ekonomi 

menengah ke atas mungkin memiliki lebih banyak waktu untuk menyusui karena mereka 
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biasanya tidak terbebani dengan pekerjaan yang berat atau kebutuhan untuk bekerja 

jauh dari rumah. Sementara itu, ibu dengan status ekonomi rendah mungkin terpaksa 

bekerja di luar rumah, yang bisa mengurangi waktu untuk menyusui secara eksklusif 

atau bahkan menyebabkan mereka mengandalkan susu formula. (Adawiyah et al. 2024)  

Penelitian    lain  yang   dilakukan oleh Utamietal.(2021)di wilayah  pedesaan 

menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dari anggota keluarga, terutama suami, 

menjadi salah  satu  hambatan  utama  pemberian ASI  eksklusif. Sementara itu,  studi 

yang  dilakukan oleh Yulianaet al. (2022) di Aceh  Utara menemukan bahwa bayi yang 

tidak mendapatkan ASI eksklusif memiliki  risiko  2,5 kali  lebih besar mengalami  stunting 

dibandingkan  bayi yang mendapatkan ASI eksklusif. Melihat     permasalahan  ini, 

penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai  faktor-faktor yang 

memengaruhi  rendahnya  cakupa ASI eksklusif sertakaitannya  dengan kejadian 

stunting. Desa-desa  di Aceh Utara, dengan karakteristik  sosial dan  budaya  yang  unik, 

menjadi lokasi  penelitian yang  relevan untuk memahami dinamika tersebut. (Maysura 

and Wahyuni 2025). Penelitian ini  bertujuan  untuk menggali Hubungan tingkat 

pengetahuan, pendidikan, dan status ekonomi ibu menyusui terhadap pemberian asi 

eksklusif dalam  upaya pencegahan stunting gampong Binjee, Kec. Nisam, Aceh utara. 

	

METODE		

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

desain cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas, yaitu pengetahuan ibu, pendidikan ibu, dan status ekonomi ibu, dengan 

variabel terikat yaitu pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini bersifat analitik, dimana 

pengumpulan data dilakukan pada satu waktu yang sama. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh ibu menyusui atau ibu yang memiliki bayi usia >2 tahun di Gampong 

Binjee, Kecamatan Nisam, yang berjumlah 23 orang, dan seluruhnya dijadikan sampel 

dengan teknik total sampling. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang 

diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner, serta data sekunder yang 
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diperoleh dari instansi terkait seperti puskesmas atau perangkat desa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup yang berisi 

pertanyaan mengenai pengetahuan, pendidikan, status ekonomi, dan praktik 

pemberian ASI eksklusif. Analisis data dilakukan secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi masing-masing variabel, dan bivariat menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antar variabel, dimana p < 0,05 menunjukkan hubungan yang signifikan dan 

p > 0,05 menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan. 

 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

a.Hasil Analisis Univariat 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Tingkat Pendidikan,Status  

Ekonomi/ Tingkat penghasilan dan tinkat pengetahuan Ibu menyusui terhadap 

pemberian ASI Eksklusif dalam upaya pencegahan stunting di Desa Binjee, Nisam, Aceh 

Utara dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1: Tingkat Pendidikan Ibu menyusui 

Tingkat 

pendidkan 

 Frekuensi  Persentase 

D3  2  8,7 

S1  3  13,0 

SD  2  8,7 

SMA  9  39.1 

SMP  6  26,1 

Tidak Sekolah  1  4,3 
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Total   23  100,0 

Berdasarkan  di atas Tabel data dari 23 responden, sebagian besar memiliki 

tingkat pendidikan menengah, dengan pendidikan terakhir SMA sebagai yang 

terbanyak yaitu 9 orang (39,1%), diikuti SMP sebanyak 6 orang (26,1%). Responden 

dengan pendidikan tinggi relatif lebih sedikit, yaitu S1 sebanyak 3 orang (13,0%) dan 

D3 sebanyak 2 orang (8,7%). Sementara itu, responden dengan pendidikan SD 

berjumlah 2 orang (8,7%) dan hanya 1 orang (4,3%) yang tidak pernah mengenyam 

pendidikan formal, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki 

pendidikan menengah dibandingkan pendidikan dasar maupun tinggi. 

Tabel 2.Tingkat pengetahuan Ibu menyusui 

Tingkat pengetahuan ibu Frekuensi persentase  

Baik  3 13,0  

Kurang baik 20 86,9  

Total 23 100,0  

Berdasarkan  Tabel data di atas  dari 23 responden, mayoritas ibu memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang baik, yaitu sebanyak 20 orang (86,9%), sedangkan 

hanya 3 orang (13,0%) yang berada pada kategori pengetahuan baik, sehingga 

menunjukkan perlunya upaya peningkatan pengetahuan melalui pendidikan, akses 

informasi, dan peningkatan kesadaran. 

Tabel 3. Tingkat Penghasilan 

Tingkat penghasilan Frekuensi Persentase 

<_ umr 21 91,3 

> umr 2 8,6 
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Total 23 100,0 

Berdasarkan Tabel di atas data dari 23 responden, sebagian besar memiliki 

tingkat penghasilan rendah, di mana 21 orang (91,3%) berpenghasilan kurang dari 

Rp2.000.000 per bulan, sedangkan hanya 2 orang (8,6%) yang memiliki penghasilan 

lebih dari Rp2.000.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi 

responden didominasi oleh penghasilan di bawah Rp2.000.000 per bulan. 

b. Analisis Bivariat 

Hubungan antara tingkat pendidikan ibu menyusui dengan pemberian Asi ekslusif 

Tabel 4.2 Hubungan Pendidikan Ibu Menyususi Terhadap Terhadap Pemberian Asi 
Eksklusif Dalam  Upaya Pencegahan Stunting Gampong Binjee Kec, Nisam Aceh 
Utara.       

No Tingkat 
Pendidikan 

Pengetahuan  
Total p value 

baik Kurang 
baik 

n % n % n %  

1 Pendidikan 
(D3 dan S1) 

14 60,8
7% 

9 39,1
3% 

23 100,0  

2 Pendidikan 
(SMA) 

8 61,5
4% 

5 38,4
6% 

13 100,0 p = 0,940 

3 Pendidikan 
(SMP,SD,tida
k sekolah) 

6 60,0
0% 

4 40,0
0% 

10 100,0  

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, sebagian besar responden pada semua 

tingkat pendidikan memiliki pengetahuan yang baik. Pada kelompok pendidikan D3 dan 

S1, sebanyak 14 orang (60,87%) memiliki pengetahuan baik. Pada kelompok SMA, 8 

orang (61,54%) memiliki pengetahuan baik, sedangkan pada kelompok SMP, SD, dan 

tidak sekolah, 6 orang (60,00%) memiliki pengetahuan baik. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p = 0,940 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan 

responden. 

 Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pendidikan formal yang 

tidak secara spesifik membahas ASI eksklusif, pengetahuan yang lebih dipengaruhi oleh 

akses informasi dan penyuluhan kesehatan, serta kondisi responden yang relatif 

homogen dan jumlah sampel yang kecil. Selain itu, proporsi pengetahuan baik yang 

hampir sama di setiap tingkat pendidikan juga menyebabkan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan. Dengan demikian, tidak berpengaruhnya hasil bivariat menunjukkan 

bahwa peningkatan pengetahuan ibu lebih bergantung pada edukasi kesehatan yang 

tepat dan berkelanjutan dibandingkan latar belakang pendidikan formal. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ampu 2021, menunjukan adanya kaitan 

antara tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian asi ekslusif bahwa semakin rendah  

pendidikan  maka  semakin  rendah  kemampuan  dasar  seseorang  dalam  berfikir  untuk 

pengambilan  keputusan  khususnya  dalam  pemberian  ASI  eksklusif  pada  bayi  0-6  

bulan. Semakin  rendah  tingkat  pendidikan  juga  maka  akan  semakin banyak  harapan  

yang  tidak mungkin dapat diakomodir secara mandiri sehingga komitmennya rendah. 

(Ampu 2021). 

 Penelitian ini juga sejalan dengan  Pratiwi DKK 2024, menunjukkan bahwa ada 

kaitanya antara tingkat pendidikan ibu  dengan pemberian asi ekslusif  karena bahwa 

informasi  yang di peroleh baik dari pendidikan dapat memberikan pengaruh jangka 

pendek (immediateimpact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan  

pegetahuan. Pendidikan sangat penting untuk  mengetahui suatu pengetahuan. 

Penididikan sangat penting untuk mengetahui suatu pengetahuan. Pendididkan 

mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang semakin muda orang 

tersebeut untuk menerima informasi dengan  pendidikan tinggi maka seseorang  akan 

cenderung untuk mendapatkan namun sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin rendah pula pengetahuan yang di milikinya khususnya alam 
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konteks pemahaman ibu menyusui tentang  pemberikan asi ekslusif. (Pratiwi, Yuliana, 

and Hikmawati 2024)    

Laksono et al., (2021) melaporkan bahwa tingkat pendidikan ibu memiliki efek signifikan 

terhadap keberhasilan pemberian ASI  eksklusif.  Ibu  dengan  pendidikan  yang lebih 

tinggi cenderung memiliki pengetahuan   lebih   baik,   sehingga   praktik menyusui 

eksklusif lebih tinggi. Hermawati    et    al., (2025) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

tentang kebermanfaatan   ASI   eksklusif   merupakan faktor   determinan   utama   dalam   

praktik pemberian ASI eksklusif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu (p = 0,940 > 0,05). Hal ini 

berbeda dengan penelitian Ampu (2021), Pratiwi dkk. (2024), dan Laksono et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan dan 

praktik pemberian ASI eksklusif, di mana semakin tinggi pendidikan maka semakin 

mudah ibu menerima informasi dan mengambil keputusan yang tepat. Selain itu, 

Hermawati et al. (2025) juga menegaskan bahwa pengetahuan merupakan faktor utama 

dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pengetahuan 

ibu dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh akses informasi, penyuluhan kesehatan, 

serta lingkungan sosial dibandingkan pendidikan formal. Selain itu, distribusi responden 

yang relatif homogen pada pendidikan menengah, jumlah sampel yang kecil, serta 

proporsi pengetahuan yang hampir sama di setiap tingkat pendidikan menyebabkan 

tidak adanya perbedaan signifikan. Dengan demikian, tidak ditemukannya hubungan 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu lebih bergantung pada edukasi 

kesehatan yang merata dan berkelanjutan, bukan semata-mata tingkat pendidikan 

formal. 

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan formal ibu tidak secara langsung 

menentukan tingkat pengetahuan tentang ASI eksklusif. Meskipun sebagian besar 
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responden memiliki pendidikan menengah, namun masih ditemukan tingkat 

pengetahuan yang rendah, sehingga menunjukkan bahwa pendidikan formal belum 

tentu memberikan pemahaman spesifik terkait ASI eksklusif. Peneliti berpendapat 

bahwa pengetahuan ibu lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti akses terhadap 

informasi kesehatan, intensitas penyuluhan dari tenaga kesehatan, serta pengalaman 

dan lingkungan sosial yang membentuk perilaku ibu dalam pemberian ASI.  

Hubungan antara status ekonomi ibu menyusui dengan pemberian Asi ekslusif 

Tabel 4.2 Hubungan Penghasilan Ibu Menyususi Terhadap pengetahuan Pemberian 
Asi Eksklusif Dalam  Upaya Pencegahan Stunting Gampong Binjee Kec, Nisam Aceh 
Utara.   

   

No Tingkat 
Penghasilan 

Pengetahuan  
Total p value 

baik Kurang 
baik 

n % n % n %  

1 >UMR 12 57,1
4% 

9 42,8
6% 

21 100,0  

2 <UMR 2 100,
0% 

0 0,00
% 

2 100,0 p = 0,502 

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, sebagian besar responden memiliki 

penghasilan > UMR, dengan mayoritas berpengetahuan baik. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p = 0,235 (p > 0,05) dan uji Fisher’s Exact Test p = 0,502, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara penghasilan 

dan tingkat pengetahuan responden.Tidak signifikannya hasil ini dapat disebabkan oleh 

distribusi responden yang tidak seimbang (mayoritas berpenghasilan rendah), jumlah 

sampel yang kecil, serta pengetahuan ibu yang relatif homogen, sehingga variasi data 

kurang mampu menunjukkan adanya hubungan. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mamonto DKK 2020 menunjukan bahwa 

ada hubungannya antara status ekonomi ibu menyusui dengan pemberian asi ekslusif 

yaitu menurut Purnamawati, dalam Nuswantari (2017) menyatakan bahwa adanya 

hubungan antarapemberian ASI dengan status ekonomi ibu dimana ibu yang memiliki 

sosial ekonomi yang rendah mempunyai peluang 4,6 kali untuk memberikan ASI di 

bandingkan ibu dengan sosial ekonomi yang tinggi.Penelitian Ambarwati (2016) 

berkaitan dengan kegagalan pemberian ASIeksklusif di wilayah binaan Puskesmas 

Padangsari, Kecamatan Banyumanik Kota Semarang, disimpulkan bahwa kegagalan 

pemberian ASI eksklusif di pengaruhi olehfaktor internal dan faktor eksternal. Salah satu 

faktor internal adalah tingkat pendapatankeluarga.(Mamonto, Tumiwa, and Novitasari 

2020) 

Selain Penelitian juga sejalan dengan penelitian Nilakesuma DKK 2015, Karena 

status  ekonomi  memainkan      peran      penting      dalam      menentukan akses ibu 

terhadap informasi kesehatan,      layanan      konseling,      dan      sumber daya yang 

mendukung menyusui. Penelitian  oleh  Fatmawati  menunjukkan  bahwa ibu dari 

keluarga dengan pendapatan rendah    cenderung    menghadapi    lebih    banyak   

hambatan   dalam   memberikan   ASI  eksklusif,  seperti  keterbatasan  waktu  akibat   

tuntutan   kerja   dan   akses   yang   minim     terhadap     fasilitas     kesehatan.5Selain  

itu,  Rollins  dkk. Mengungkapkan  bahwa  keluarga  dengan  kondisi  ekonomi  rendah 

sering kali terjebak dalam tekanan untuk  menggunakan  susu  formula  yang  dianggap  

lebih  praktis.  Penelitian  global  oleh  Victora  dkk. juga  menyoroti  bahwa  negara-

negara      dengan      perlindungan      sosial  yang  baik  bagi  ibu  bekerja,  seperti  cuti  

melahirkan  yang  memadai,  memiliki  angka   keberhasilan   ASI   eksklusif   yang   lebih  

tinggi  dibandingkan  negara-negara  dengan perlindungan sosial yang lemah. 

(Nilakesuma, Jurnalis, and Rusjdi 2015) 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Mamonto dkk. (2020), Nilakesuma 

dkk. (2015), dan Ambarwati (2016) yang menyatakan bahwa status ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif. Secara teori, kondisi ekonomi 
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memengaruhi akses terhadap informasi, layanan kesehatan, serta dukungan dalam 

praktik menyusui. Namun, dalam penelitian ini pengetahuan ibu lebih dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti akses edukasi kesehatan, penyuluhan, dan lingkungan sosial yang 

relatif sama pada seluruh responden. Oleh karena itu, meskipun penelitian lain 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan, dalam konteks penelitian ini status ekonomi 

belum menjadi faktor dominan karena keterbatasan variasi data dan kurangnya 

intervensi edukasi yang merata. 

Peneliti berasumsi bahwa tingkat penghasilan tidak secara langsung 

memengaruhi pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif, karena pengetahuan lebih 

dipengaruhi oleh akses informasi, penyuluhan kesehatan, dan lingkungan sosial. Tidak 

signifikannya hasil juga disebabkan oleh distribusi responden yang tidak seimbang 

(mayoritas berpenghasilan rendah) sehingga variasi data terbatas.Selain itu jumlah 

sampel yang kecil dan tingkat pengetahuan yang relatif homogen menyebabkan 

hubungan tidak terdeteksi secara signifikan. Dengan demikian, meskipun penelitian lain 

menunjukkan adanya pengaruh ekonomi, dalam penelitian ini peningkatan 

pengetahuan dan praktik ASI eksklusif lebih bergantung pada edukasi kesehatan yang 

merata dibandingkan faktor penghasilan. 

Hubungan antara tingkat pengetahuan ibu menyusui dengan pemberian Asi 
ekslusif. 

Mayoritas ibu menyusui memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik (86,9%), 

menunjukkan bahwa pemahaman tentang ASI eksklusif masih rendah dan perlu 

ditingkatkan melalui edukasi serta akses informasi kesehatan. Rendahnya pengetahuan 

ini berpotensi memengaruhi praktik pemberian ASI eksklusif dalam upaya pencegahan 

stunting. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pendidikan (p = 0,940) maupun penghasilan (p = 0,502) dengan 

pengetahuan ibu. Hal ini disebabkan karena pengetahuan lebih dipengaruhi oleh faktor 

akses informasi, penyuluhan kesehatan, dan lingkungan sosial dibandingkan pendidikan 
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formal dan ekonomi. Selain itu, jumlah sampel yang kecil, karakteristik responden yang 

relatif homogen, serta distribusi pengetahuan yang hampir sama pada setiap kelompok 

menyebabkan hubungan tidak terdeteksi secara signifikan. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan ibu lebih bergantung pada edukasi kesehatan yang merata 

dan berkelanjutan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amalia et al 2025 menunjukan bahwa 

ada hubungannya antara tingkat pengetahuan ibu menyusui dengan pemberian asi 

ekslusif yaitu di  Indonesia  kesenjangan  tingkat pemahaman  ibudan  praktik  pemberian  

Air Susu Ibu secara eksklusif menonjol. Penelitian Permana et al., (2024) menunjukkan   

hubungan   signifikan   antara rendahnya  pengetahuan  ibu  dan  tingginya angka 

stunting pada balita. Dengan latar data   dan   teori   tersebut, penelitian   yang ditujukan   

untuk   mengetahui     hubungan antara  tingkat  pengetahuan  ibu  menyusui dengan  

praktik  pemberian  ASI  eksklusif  diPMB X, Kabupaten Banyuwangitahun 2023, menjadi  

sangat  relevan. (Amalia et al. 2025) 

 Penelitian ini juga sejalan dengan  penelitian  Anggraeni DKK 2023 yaitu salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan menyusui adalah pengetahuan. 

Pengetahuan ibu tentang teknik menyusui yang benar sangat penting sebab dari 

pengalaman dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari pengetahuan akan 

lebih langsung diterima dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

Kurangnya pengetahuan tentang menyusui membuat penggunaan susu formula 

meningkat dan mengurangi jangka waktu menyusui secara eksklusif.(Anggraeni, 

Fatharani, and Lubis 2023) 

Hal ini berbeda dengan penelitian Amalia et al. (2025), Permana et al. (2024), 

dan Anggraeni dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif, di mana semakin baik pengetahuan ibu 

maka semakin baik pula praktik menyusui. 
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Perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena pada penelitian ini tingkat 

pengetahuan responden relatif homogen (mayoritas rendah), jumlah sampel kecil, serta 

kurangnya akses edukasi dan informasi kesehatan. Kondisi tersebut menyebabkan 

pengetahuan belum mampu menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, 

meskipun secara teori dan penelitian lain pengetahuan berperan penting, dalam 

penelitian ini diperlukan peningkatan edukasi yang merata agar pengetahuan dapat 

berdampak terhadap praktik ASI eksklusif. 

Peneliti berasumsi bahwa rendahnya tingkat pengetahuan ibu (86,9%) 

menunjukkan bahwa pemahaman tentang ASI eksklusif masih belum optimal dan belum 

didukung oleh edukasi kesehatan yang memadai. Tidak ditemukannya hubungan 

signifikan disebabkan karena pengetahuan responden relatif homogen (mayoritas 

rendah), sehingga variasi data terbatas. Selain itu, pengetahuan ibu lebih dipengaruhi 

oleh akses informasi, penyuluhan kesehatan, dan lingkungan sosial dibandingkan 

pendidikan dan penghasilan dan juga jumlah sampel yang kecil serta kurangnya paparan 

edukasi yang merata menyebabkan pengetahuan belum mampu menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, meskipun secara teori pengetahuan berperan 

penting, dalam penelitian ini peningkatan praktik ASI eksklusif lebih bergantung pada 

edukasi kesehatan yang terarah, merata, dan berkelanjutan. 

SIMPULAN		

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Binjee, Kecamatan Nisam, Aceh Utara, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas ibu menyusui memiliki tingkat pendidikan 

menengah, namun tingkat pengetahuan tentang ASI eksklusif masih rendah. Hasil 

analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu (p = 0,940 > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan formal tidak secara langsung memengaruhi pengetahuan ibu, karena 

pengetahuan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti akses informasi, penyuluhan 

kesehatan, dan lingkungan sosial. Selain itu, kondisi responden yang relatif homogen 
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serta jumlah sampel yang kecil turut memengaruhi tidak ditemukannya hubungan yang 

signifikan. 

Selanjutnya, tingkat pengetahuan ibu yang mayoritas kurang baik juga tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dalam analisis bivariat. Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya variasi pengetahuan responden serta kurangnya edukasi kesehatan yang 

merata. Begitu pula dengan tingkat penghasilan, di mana sebagian besar responden 

berpenghasilan rendah, namun tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara 

penghasilan dengan pengetahuan ibu (p = 0,502 > 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendidikan dan status ekonomi bukan merupakan faktor 

dominan dalam menentukan pengetahuan dan praktik pemberian ASI eksklusif, 

melainkan lebih dipengaruhi oleh akses edukasi kesehatan yang terarah, merata, dan 

berkelanjutan. 
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